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Zat utama yang terkandung dalam rokok yang menjadi faktor timbulnya

penyakit dan rasa ketagihan dari rokok ialah nikotin yang formula kimianya adalah

C10H14N2. Nikotin menyebabkan ketagihan karena kemampuannya memicu

dopamine, dimana dopamine adalah hormon dan neurotransmiter yang mampu

meningkatkan kerja otak dan metabolisme tubuh manusia. National Kidney and

Urologic Diseases Information Clearinghouse (NKUDIC) menyebutkan merokok

bisa meningkatkan risiko kanker dan penyakit ginjal. Merokok bisa

mengurangi monoamine oxidaseB (MAO-B), enzim yang mempromosikan kesehatan

seluruh tubuh. Dalam studi yang dilakukan oleh Brookhaven National Laboratory

di New York, tingkat MAO-B pada ginjal rata-rata antara 33 hingga 46 persen lebih

tinggi dari perokok. Paparan asap rokok akan mengakibatkan disfungsi tubular dan

glomerosklerosis, bila paparan terus-menerus dilakukan maka akan berakhir pada

penyakit ginjal kronis. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh

perbedaan intensitas pemaparan rokok kretek dan filter terhadap histopatologi ginjal

mencit, volume konsumsi air minum, berat badan, lama hidup, dan berat ginjal

mencit.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratoris, penelitian jenis

kualitatif dengan menganalisis adanya pengaruh pemaparan asap rokok (kretek dan

filter) dalam kurun waktu dan frekuensi tertentu terhadap histo-patologi ginjal mencit

(Mus musculus), menggunakan model rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini

menggunakan 35 ekor mencit jantan yang dibagi kedalam tujuh kelompok, yaitu

kontrol, perlakuan pemaparan asap rokok filter 6 batang/hari, perlakuan pemaparan
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asap rokok filter 4 batang/hari, perlakuan pemaparan asap rokok filter 2 batang/hari,

perlakuan pemaparan asap rokok kretek 6 batang/hari, perlakuan pemaparan asap

rokok kretek 4 batang/hari, perlakuan pemaparan asap rokok kretek 2 batang/hari.

Setelah diberi perlakuan selama 35 hari, mencit dibedah dan diamati histopatologi

ginjalnya, dengan cara dibuat menjadi preparat awetan histologi ginjal terlebih dahulu

lalu diamati dibawah mikroskop cahaya. Hasil penelitia di uji dengan ANOVA dan

dilanjutkan uji LSD.

Didapatkan hasil bahwa pengaruh perbedaan intensitas pemaparan asap rokok

filter dan kretek terhadap histopatologi ginjal mencit menunjukkan hasil yang

signifikan. Hasil analisis ANOVA mendapatkan nilai signifikansinya 0.00 maka

dapat dikatakan bahwa pengaruh pemaparan asap rokok terhadap histopatologi ginjal

berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji LSD dapat dilihat bahwa kelompok

kontrol berbeda nyata dengan keseluruhan kelompok perlakuan kecuali dengan

kelompok perlakuan filter 4 batang. Kelompok perlakuan filter 2 batang tidak

berbeda nyata bila dibandingkan dengan keseluruhan kelompok perlakuan kecuali

dengan perlakuan kontrol. Kelompok perlakuan filter 4 batang bila dibandingkan

dengan kelompok perlakuan lainnya berbeda nyata terhadap kelompok perlakuan

filter 6 batang, kretek 6 batang, kretek 4 batang, dan kretek 2 batang, dan apabila

dibandingkan dengan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan filter 2 batang

hasilnya tidak berbeda nyata. Kelompok perlakuan kretek 4 batang bila dibandingkan

dengan kelompok perlakuan filter 6 batang, filter 2 batang, kretek 6 batang, dan

kretek 2 batang tidak berbeda nyata, namun apabila dibandingkan dengan kelompok

perlakuan filter 4 batang dan kontrol maka menampakkan hasil yang berbeda nyata.

Kelompok perlakuan kretek 2 batang bila dibandingkan dengan kelompok perlakuan

filter 6 batang, filter 2 batang, kretek 6 batang, dan kretek 4 batang menunjukkan

hasil yang tidak berbeda nyata dan apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol

dan perlakuan maka memiliki hasil yang berbeda nyata.
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